
 

 

 

 

 

Pemantauan Pembakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Hutan Kayu Hutan Tanaman PT Rimba Lazuardi 

Oktober 2015 
 

A. Penjelasan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Hutan Kayu Hutan Tanamana PT Rimba 

Lazuardi   

Kabupaten/Provinsi; Kuantan Singingi/Pelalawan/Riau. 

Izin (luas); SK Mentri Kehutanan No.361/Kpts-II/1996,10 Juli 1996 Jo, SK Menteri Kehutanan 

Nomor 79/Menhut-II/2007, 01 Maret 2007 (23.340 hektar). 

Group/pembeli/pengguna kayu/tandan buah segar/CPO; PT Riau Andalan Pulp and Paper, 

Pelalawan-Riau (Asia Pacific. Resources International Limited). 

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk audit oleh UKP4+BPREDD 2014? Tidak. 

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk perusahaan yang dilaporkan oleh 

Kepolisian 2013, 2014 dan 2015? Sedang dalam proses penyelidikan oleh Kepolisian Resort 

Kuansing, Nomor LP.A/121/IX/2015/Riau/SPKT/Res Kuansing, tanggal 23 September 2015.  

Pada kedalaman gambut; Tidak berada pada kawasan bergambut. 

Kasus Korupsi?  Belum ada informasi.  

Kasus Illegal logging 2007? Tidak.  

Sertfikasi SVLK/Auditor;   SLK Nomor 048/EQC-VLK/IV/2013 /PT Equality Indonesia.  

Jumlah titik api July-Oktober 2015; 48 titik berdasarkan sumber: NASA Firm MODIS, 

Brightness Value ≥330 dan Confidencer Level ≥30 

 

B. Temuan pemantauan Pembakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Hutan Kayu Hutan Tanamana PT Rimba Lazuardi   

Pembakaran di konsesi PT Rimba Lazurdi terjadi sekitar September 2015, diperkirakan 

pembakaran mencapai luas 200 hektar. Pembakaran terjadi pada areal akasia yang telah 

berumur 2 hingga 5 bulan (gambar 1 dan 2). Bekas areal pembakaran, pihak PT Rimba Lazuari 

telah menanam akasia, dimana saat pemantauan telah berumur sekitar 1 bulan (gambar 3, 4 

dan 5). Sejauh ini belum diketahui motif pembakaran, apakah disengaja oleh pihak lain untuk 

membersihkan lahan atau disengaja oleh pihak perusahaan untuk mengantikan tanaman 

akasia yang tidak produktif.  

 



 

 



 
Gambar 1 dan 2. Pembakaran hutan dan lahan di konsesi  IUPHHK-HT PT. Rimba Lazuardi di areal tanaman akasia 
yang berumur sekitar 5-6 bulan. Gambar diambil pada titik koordinat S0°18'43.05" E101°53'39.78" (gambar 2) dan 
S0°18'43.18" E101°53'40.70". Gambar diambil tanggal 15 Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 

 

 



 
 

 
Gambar 3, 4 dan 5. Pembakaran hutan dan lahan di konsesi  IUPHHK-HT PT. Rimba Lazuardi diindikasikan untuk 
pembersihan lahan pada akasia yang tidak produktif, hal ini ditunjukan bekas pembakaran banyak sekali serakan 
kayu dan penanaman bibit akasia.  Gambar diambil pada titik koordinat S0°18'30.46" E101°53'43.99" (gambar 4),  
S0°18'25.77" E101°53'48.88" (gambar 5) dan S0°18'35.56" E101°53'43.34" (gambar 6). Gambar diambil tanggal 15 
Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 
 



 
Gambar 6. Pembakaran hutan dan lahan di konsesi  IUPHHK-HT PT. Rimba Lazuardi. Gambar diambil pada titik 
koordinat S0°18'24.39" E101°53'59.83" Gambar diambil tanggal 15 Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 
 


